BABV
AKUNTANSI MANAJEMEN BUMDES

A. Menyusun Anggaran

Anggaran  umumnya  digunakan  untuk
menyetujui pengaturan moneter suatu organisasi atau
perusahaan untuk kegiatan pada masa mendatang. Dengan
ini secara tegas berhubungan dengan rencana dan
pandangan mengenai teknik yang akan digunakan untuk
mencapai sebuah tujuan. Anggaran aatau rencana
pengeluaran adalah sebuah susunan atau rincian
pengeluaran yang disusun secara jelas dan terbuka yang
harus dibicarakan dengan pengelola keuangan. Bagian-
bagian yang dicatat dalam anggaran secara umum adalah
semua kegiatan suatu perusahaan untuk periode di suau
hari kedepan. Karena susunan rencana ini bersangkutan
dengan biaya, harga dan pengeluaran maka disebut
dengan manajemen anggaran.

Uang memiliki peran yang signifikan dalam
penyususnan anggaran sehingga perlu dilakukan
pengawasan, pengukuran dan evaluasi Kketepatan
penggunaan biaya dalam suatu kegiatan atau biasa disebut
komitmen resmi manajemen. Pendapatan, biaya, serta
transaksi perusahaan yang akan dilakukan di waktu
mendatang merupakan bentuk komitmen resmi
manajemen.

55



1. Tujuan Manajemen Anggaran

Dengan mengtahui bahwa manajemen anggaran
menempati posisi sentral di bidang keuangan, maka
manajemen anggaran memliliki beberapa tujuan penting
sebagaimanana dijelaskan dibawah ini:

a) Memetakan Sasaran Perusahaan
Memetakan sasaran perusahaan merupakan
tujuan dasar anggaran manajemen dengan harapan
perusahaan bisa mendapatkan pandangan dengan
jelas, sehingga dapat menentukan langkah yang akan
dilakukan kedepannya. Dengan demikian perusahaan
dapat bergerak dengan pasti dan terencana.
b) Mengkomunikasikan Rencana Anggaran
Rencana anggaran yang sudah dibuat akan
dikomunikasikan atau disampaikan kepada pihak-
pihak yang berwenang tidak untuk sepihak. Dengan
begitu pihak-pihak lain yang terkait akan mengerti
dengan rencana tersebut dan dapat menentukan
langkah selanjutnya dengan tepat.
c) Penyediaan Rencana Terperinci
Manajemen anggaran memberikan data
pengeluaran biaya atau keuangan secara rinci. Hal ini
harus dilakukan untuk menghindari terjadinya
pengeluaran yang sia-sia, sehingga perusahaan dapat
menentukan pengeluaran denagan lebih aman dan
efisien.

d) Mengkoordinasi Metode
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Koordinasi metode dalam menajemen anggaran
dilakukan agar keuangan dapat digunakan secara
maksimal dan bermanfaat. Dengan adanya
manajeman anggran maka seluruh bagaian dari
perusahaan dapat melakukan musyawarah terkait
dengan cara atau kegiatan apa yang akan dilakukan
kedepan secara bersama-sama

e) Menyediakan Alat Ukur dan Kinerja
Dengan adanya manajemen anggaran maka
kegiatan atau rencana yang sudah dibuat lebih
mudah untuk dipresentasikan. Selain itu
perusahaan akan lebih mudah dalam menilai kinerja
suatu kelompok karena ada tolak ukurnya.
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Akuntansi BUMDES

BUMDes harus memiliki pencatatan keuangan
untuk mengelola keuangnnya. Seperti kebanyakan usaha,
bahwa adanya laporan keuangan sangat membantu dalam
mengetahui berapa jumlah pemasukan dan pengeluaran
suatu usaha sehingga dapat diketahui usaha tersebut
mengalami kerugian atau keuntungan.

Untuk memudahkan pembaca dalam
memahami mengenai pengelolaan keuangan BUMDes
maka penulis memberikan sebuah ilustrasi berbentuk
tabel agar pembaca mampu menerapkan dalam usahanya.
Langkah awal mendirikan sebuah usaha adalah dengan
mempersiapkan modal usaha. Modal adalah dana awal
yang begitu sentral dalam menjalankan bisnis. Dengan
modal awal Rp. 6.000.000 dapat memulai bisnis berupa
Keripik Pisang Coklat yang mana diperoleh dari APD
(Anggaran Pendapatan dan Belanja). Modal tersebut di
fungsikan oleh bendahara dengan ilustrasi tabel oleh
penulis sebagai berikut :
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Rencana Kebutuhan Modal Investasi

Alat yang dibutuhkan dan sangat penting dalam
pembuatan Keripik Pisang Coklat termasuk dalam rencana
kebutuhan modal investasi.

Tabel 1
Kebutuhan Modal Investasi Keripik Pisang Coklat
No Peralatan Unit Harga Perunit Total harga
1 Kompor 2 Rp.150.000 Rp.300.000
2 Wajan 2 RP.80.000 Rp.160.000
3 Baskom 4 Rp.15.000 Rp.60.000
4 Sutil 2 Rp.10.000 Rp.20.000
5 Pasahan 2 Rp.15.000 Rp.30.000
6 Tabu;:gg gas5 2 | Rp.80.000 Rp.160.000
7 Timbangan 2 Rp.35.000 Rp.70.000
Hand sealer
8 (alat kemas) 2 Rp.20.000 Rp.40.000
Jumlah Rp.840.000

Terdapat delapan peralatan yang akan sangat
mendukung bisnis dan tercantum harga satuan perunit
peralatan pembuatan Keripik Pisang Coklat dengan modal
investasi sebesar Rp.840.000
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Tabel 2

Peralatan Depresiasi Keripik Pisang Coklat

Uni Harga total Umur Depresiasi
Peralatan )
t (Rp) Ekonomis (Rp)
Pasahan 2 30.000 3 18.000
Kompor 2 300.000 3 150.000
Timbangan 2 70.000 3 40.000
Hand sealer 2 40.000 3 15.000
Total Depresiasi 223.000

Dalam peralatan depresiasi pembuatan Keripik
Pisang Coklat terdapat empat alat yang digunakan dengan
umur ekonomis tiga tahun dan total depresiasi sebesar
Rp.223.000
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Tabel 3
Perlengkapan Kantor Keripik Pisang Coklat

Uraian Unit Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1. Kertas nota 1 buah 10.000 10.000
?1 ];iiui‘sft;g];r 5 buah 20.000 100.000
3. Stampel 1 buah 30.000 30.000
4. Pena 1 pack 15.000 15.000
Total 75.000 155.000
Total pertahun 900.000 1.860.000

Dari tabel diatas diketahui perlengakapan kantor yang
dibutuhkan dalam pembuatan Keripik Pisang sebesar
Rp.155.000 perbulan dan dikalikan pertahun sebesar
Rp.1.860.000.
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Tabel 4
Kebutuhan Modal Kerja Keripik Pisang Coklat
Kebutuhan modal kerja yang digunakan oleh usaha Keripik

Pisang Coklat untuk menjalankan kegiatan usaha perbulannya:

N Perlengkapan Unit Hargaf Total

o Perunit

1 | Pisang 20Kg | Rp.15.000 Rp. 300.000

2 | Coklat bubuk 6 Kg RP. 40.000 Rp. 240.000

3 Minyak goreng 10 Kg Rp. 15.000 Rp. 150.000

4 | Gulahalus 5Kg Rp. 12.000 Rp. 60.000

5 | Plastik 10 Pack | Rp.10.000 | Rp.100.000

kemasan

6 | Gas5kg 5 Rp. 20.000 Rp. 100.000

7 Kapur sirih 2 Rp. 10.000 Rp. 20.000
Jumlah Rp. 970.000

Total pertahun Rp. 11.640.000
Kebutuhan modal kerja untuk biaya

menjalankan Keripik Pisang Coklat selama sebulan atau
sebanyak 510 buah produk membutuhkan biaya sebesar
dikalikan

Rp.970.000,-

Rp.11.640.000.

dan
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Tabel 5
Biaya Operasional Keripik Pisang Coklat

Uraian Jumlah Perbulan
(Rp)

Sewa tempat 300.000,00

Biaya listrik 50.000,00

Biaya Brosur 30.000,00

Biaya air 30.000,00

Kuota internet 80.000,00

Biaya trasportas 50.000,00

Total 540.000,00

Total pertahun 6.480.000,00

Biaya operasional Keripik Pisang Coklat dalam
sebulan adalah sebesar Rp 540.000 dan dikalikan pertahun
sebesar Rp. 6.480.000

Tabel. 6
Biaya gaji Keripik Pisang Coklat
Biaya Gaji Jumlah
Perbulan
(Rp)
Gaji 2 orang karyawan 3.000.000,00

Keripik Pisang Coklat merekrut tenaga kerja
karyawan untuk semua proses produksi dilakukan oleh
karyawan dengan beban gaji masing-masing sebesar
Rp.1.500.000
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Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi pada usaha keripiki pisang
coklat sangat disangat dibutuhkan, hal ini karena laporan
akuntansi merupakan gambaran dari hasil usaha selama
periode tertentu suatu usaha. Didalamnya tergambar
berapa jumlah dari sumber pendapatan dan juga
pengeluaran. Sehingga pengusamengetahui apakah
kondisi usaha tersebut mengalami keuntungan atau
kerugian.

Tabel 7
laporan Laba Rugi Keripik Pisang Coklat

Keterangan Tahun 2018. Tahun 2019. Tahun 2020.
(Rp) (Rp) (Rp)

Pendapatan 62.400.000 65.320.000 70.100.000
Biaya bahan baku 11.640.000 13.640.000 70.100.000
Biaya gaji 36.000.000 36.600.000 15.640.000
Biaya 1.860.000 1.860.000 1.860.000
perlengkapan
Biaya lain-lain 6.480.000 7.570.000 8.220.000
Biaya depresiasi 223.000 223.000 223.000
Total biaya oprasi 56.203.000 59.893.000 63.143.000
Laba operasi 6.197.000 5.427.000 6.967.000
Pajak 1% 624.000 653.200 701.000
Laba setelah
pajak (EAT) 6.821.000 6.080.200 7.668.000

Dari tabel diatas diketahui bahwa laba usaha
Keripik Pisang Coklat yakni sebesar Rp.6.821.000 untuk
tahun 2017, tahun 2018 sebesar Rp.6.080.200 dan untuk
tahun 2019 sebesar Rp.7.668.000
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C. Analisis Laporan Keuangan BUMDES

Analisis Kelayakan Usaha

Analisis laporan keuangan adalah sebuah
metode yang digunakan dengan menggunakan teknik
pemeriksaan secara menyeluruh mengenai laporan
akuntansi suatu usaha. Kebanyakan, analisis dilakukan
agar suatu usaha dapat diperiksa kesehatan laporan
keuangannya dengan berkala. Disini penulis menggunakan
analisis payback period dan NPV. Melakukan analisis ini
sangat penting selain dapat mengetahui stablitas keuangan
bahkan bisa mengetahui keuntungan dan kerugian sebuah
perusahaan. Dalam melakukan analisis diperlukan
estimasi aliran kas dari keripik pisang coklat per tahun
yang disajikan sebagai berikut :

Tabel 9
Estimasi Aliran Kas Keripik Pisang Coklat per Tahun

Keterangan Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
(Rp) (Rp) (Rp)

Pendapatan 62.400.000 | 65.320.000 | 70.100.000
Penjualan
Modal Investasi 840.000 - -
Biaya Gaji 36.000.000 | 36.600.000 | 37.200.000
Pemilik
Depresiasi 223.000 223.000 223.000
Total Biaya 36.223.000 | 36.823.000 | 37.423.000
Tetap
Biaya Variabel
Biaya bahan 11.640.000 13.640.000 | 15.640.000
baku
Biaya sewa 3.600.000 4.200.000 4.800.000
Biaya listrik 600.000 800.000 1.000.000
Biaya air 360.000 420.000 480.000
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Keterangan Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
(Rp) (Rp) (Rp)

Biaya brosur 360.000 390.000 420.000
Biaya internet 960.000 1.060.000 1.160.000
Biaya trasportasi 600.000 700.000 800.000
Biaya
perlengkapan 1.860.000 1.860.000 1.860.000
kantor
3:::;’]?” 19.980.000 | 23.070.000 | 26.160.000
Total biaya 57.043.000 69.893.000 63.583.000
Aruskas 5.357.000 5.427.000 6.451.000
sebelum pajak
Pajak 1% 53.570 54.270 65.170
Arus kas bersih
setelah pajak 5.303.430 5.327.730 6.451.830
(EAT)
Depresiasi 223.000 223.000 223.000
Kas bersih 5.526.430 5.595.730 6.674.830
Investasi 6.000.000 7.000.000 8.000.000
Kas 62.436.430 62.265.730 70.034.830
Discount factor
10% 0.909 0.826 0.751
PV kas bersih 5.024.027 4.624.570 5.014.898
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Analisis Payback Period

Payback period adalah jangka waktu tertentu
yang menunjukkan terjadinya arus penerimaan secara
kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk
present value. Payback period memiliki istilah yang
mengarah pada periode juga tahun yang di butuhkan untuk
mengembalikan nilai investasi semula. Tak jarang
kebanyakan orang biasa menyebutnya sebagai
pengembailan modal.

Setiap penanam modal dan para pelaku usaha
seringkali mempergunkan istilah pengembalian modal
untuk pedoman dalam menghasilkan sebuah keputusan
investasi. Hal tersebut yang akan digunakan oleh investor
sebagai penentu untuk melakukan penanaman modal pada
suatu usaha atau tidak. Investor lebih memilih
menanamkan modal kepada usaha yang memiliki payback
period cepat, dan akan ragu atau menolak berinvestasi
kepada usaha yang memiliki payback period lama. Karena
semakin cepat suatu usaha menutup pengeluaran modal
menggunakan kas bersih atau bisa dibilang semakin kecil
periode payback period, maka semakin cepat proses
pengembalian investasi.
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Berikut ini adalah rumus untuk mengetahui payback
period dari usaha kripik pisang coklat :

PP = Pengemblian modal
n = Tahun terakhir saat jumlah besaran arus kas masih
belum dapat besaran investasi semula
a = Jumlah besaran investasi semula
b = Besaran total kumulatif dari arus kas pada periode
tahun ke-n
¢ = Besaran total kumulatif dari arus kas pada periode
tahun ke-n

(a—b)

(c—b)

PP=n+ x 12 bulan
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Tahun Arus kas pertahun Total kumulatif dari
(Rp) arus kas (Rp)
2018 5.526.430 5.526.430
2019 5.595.730 11.122.160
2020 6.674.830 17.796990

Diketahui :
a=Rp.6.000.000
b =Rp. 5.526.430
c=Rp.11.122.160

n=1
op _ 1 4 (6000000 -5526430)
= T 11.122.160 — 5.526.430) © < W
473.570
PP=1+ gx 12 bulan
(5.595.730)

PP=1+(0,08 x 12 bulan)
PP=1+0,96=196

Karena hasil nya adalah 0,96 maka anggap saja 1 bulan.

Jadi waktu yang dibutuhkan usaha keripik pisang coklat untuk
mengembalikan modal kurang lebih adalah 1 tahun 1 bulan.
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Analisis Net Present Value

Net present value (NVP) merupakansuatu
analisis manfaat finansialdan dipergunakan dalam
pengukuran kelayakan usaha. NPV nilai sekarang yakni
selisih dari biaya investasi dengan nilai sekarang yang
berasal dari penerimaan kas bersih, kas operasional,
maupun kas terminal yang akan datang. Untuk menghitung
nilai sekarang perlu ditentukan tingkat bunga yang
berlaku.

Net Present Value merupakan perbandingan PV
kas bersih dengan PV investasi sepanjang umur investasi.
Apabila hasil dari NPV bernilai positif maka investasi akan
diterima, dan sebaliknya apabila bernilai negative maka
akan ditolak.

Berikut menrupakan rumus dan perhitungan analisis NPV
dari usaha keripik pisang cokelat :

Kas bersih 1  Kas bersih 2  Kas bersih 3
NPV = -9 T a-o;r Ao —1In
=Rp. 5.313.875 + Rp. 6.052.341 + 7.502.508 -
(Rp.6.000.000)

=Rp. 12.868.724

Hasil NPV dari Keripik Pisang Coklat sebesar
Rp.12.868.724 dan bernilai positif, maka investasi Keripik
Pisang Coklat layak atau dapat diterima.
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Analisis Keuntungan

a) CM (Contribution Margin)

Analisis contribution margin dapat
digunakanmanager untuk mengetahui jumlah yang tersisa
untuk menutupi biaya tetap, sehingga akan diketahui laba
usaha pada BUMDES.

Keterangan 2018 2019 2020
Penjualan Rp. 62.400.000 Rp. 65.320.000 Rp. 70.100.000
Biaya
Variabel Rp. 19.980.000 Rp. 23.070.000 Rp. 26.160.000

Contibution
Margin
Biaya Tetap Rp. 36.223.000 Rp. 36.823.000 Rp. 37.423.000
Laba Bersih Rp. 6.197.000 Rp. 5.427.000 Rp. 6.067.000

Rp. 42.420.000 Rp. 42.250.000 Rp. 43.940.000

Hasil dari contribution margin di dapatkan dari selisih
antara pendapatan bersih dengan biaya variable dengan
rumus sebagai berikut:

CMR tahun 2018 = Total CM x 100%
Penjualan
=Rp.42.420.000 x 100%
Rp.62.400.000
=67 %

71



CMR tahun 2018 = Total CM x 100%
Penjualan
=Rp.42.250.000 x 100%
Rp.65.320.000
=64 %

CMR tahun 2018 = Total CM x 100%
Penjualan
=Rp.70.100.000 x 100%
Rp.43.940.000
=159 %
Dari hasil analisis diatas dapat di ketahui bahwa
BUMDES tidak dalam keadaan rugi dan tetap mengalami
keuntungan, dimana BUMDES mampu menutupi biaya
tetap yang telah dikeluarkan selama bertahun-tahun
tersebut. Meskipun pada tahun 2019 mengalami
penurunan namun meningkatt di tahun 2020. BUMDES
akandikatakan rugi apabila hasil dari perhitungan
menunjukkan angka 0 atau lebih rendah dari biaya tetap.
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D. Balanced Scorecard BUMDES

1. Pengertian Balanced Scorecard

Balanced Scorecard dapat dikatakan sebagai
strategi manajemen dalam mengukur, mengoptimalkan
dan identifikasi dari beberapa fungsi internal dan
eksternal suatu usaha. Yang mana hasil akhirnya akan
digunakan untuk mempertahankan hasil kuantitatif
sebagai bahan pertimbangan untuk manajemen dalam
mengambil suatu keputusan yang tepat.

Balanced scorecard mempunyai makna lain
berupa kartu skor. Kartu skor yang dimaksud yaitu kartu
yang digunakan dalam  merencanakan = strategi
berdasarkan skor yang diwujudkan pada masa yang akan
datang. Sedangkan balanced memiliki makna seimbang,
mengukur kinerja seseorang secara seimbang dari sisi
keuangan dan non keuangan, jangka panjang dan jangka
pendek, internal dan eksternal.
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2. Tujuan Balanced Scorecard

Metode yang digunakan dalam balanced
corecard cukup panjang dan memerlukan beberapa
tahapan analisis yang tidak bisa dilewati. Namun, hal
tersebut sangat berguna untuk merancang strategi dan
keputusan bisnis yang akan dilakukan oleh BUMDES.

Berikut ini adalah tujuan penggunaan nya:
Untuk Mengkomunikasikan Target BUMDES
e Menyusun Tugas Pegawai yang Sesuai dengan Strategi

e Menentukan Prioritas Proyek, Produk, dan Layanan
e Mengukur dan Memantau Perkembangan Perusahaan
Menuju Target

74



Peranan dari ukuran kinerja balanced scorecard
bukan hanya suatu kumpulan ukuran kinerja penting.
Ukuran kinerja diturunkan dari visi, strategi, dan tujuan
perusahaan. Ukuran-ukuran kinerja tersebut harus
seimbang di antara ukuran-ukuran berikut.Ukuran-ukuran
pemicu Kkinerja yaitu, indikator utama dari Kkinerja
keuangan pada masa depan.

Ukuran yang bersifat objektif dan subjektif

Ukuran-ukuran internal dan eksternal

Ukuran-ukuran keuangan dan non-keuangan
e Ukuran kinerja harus dikaitkan secara cermat dengan
strategi perusahaan.

Dengan melakukan hal tersebut akan tercipta keunggulan
yang signifikan bagi perusahaan.
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3. Perspektif Balanced Scorecard

Menyusun balance scorecard memerlukkan
beberapa perspektif. Perspektif tersebut saling
mempengaruhi satu sama lain dan melalui tahapan
panjang dalam menghasilkan suatu keputusan strategis.
Ada beberapa perspektif yang dijadikan acuan untuk
membuat nya:

a)Pembelajaran dan Pertumbuhan

Elemen yang digunakan untuk menganalisis
aspek pembelajaran dan pertumbuhan adalah sumber
daya manusia, yaitu seberapa baik informasi ditangkap
dan seberapa efektif karyawan menggunakan informasi
untuk mengubahnya menjadi kemampuan kompetitif atas
perusahaan.Kemampuan kompetitif tersebut dipengaruhi
oleh kepuasan Kkerja, retensi pekerja, produktivitas
pekerja.

Karena mencakup spektrum yang begitu luas,
perspektif ini sering dipecah menjadi komponen-
komponen berikut:

e Modal manusia

Meliputi keterampilan, bakat dan pengetahuan misalnya,
penilaian keterampilan, skor manajemen Kinerja,
efektivitas pelatihan.

e Modal informasi

Meliputi database, sistem informasi, jaringan dan
infrastruktur teknologi seperti, sistem keselamatan, sistem
perlindungan data, investasi infrastruktur.

e Modal organisasi
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Melipunyai budaya, kepemimpinan, penyelarasan
karyawan, kerja tim dan manajemen pengetahuan
misalnya, keterlibatan staf, skor promotor bersih
karyawan, audit budaya perusahaan.
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b). Balance Scorecard BUMDES

BUMDES harus mengevaluasi dan menyelidiki
seberapa baik produk diproduksi. Sisi manajemen yang
digunakan dalam evaluasi ini adalah manajemen
operasional untuk melacak keterlambatan, kekurangan,
dan kesalahan dalam produksi produk atau layanan
BUMDES. Ada beberapa pedoman dalam proses bisnis
perusahaan yaitu: inovasi, operasi, dan purna jual. Proses
yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan terkait
pelanggan dan keuangan.
Di sini akan menetapkan tujuan dan sasaran operasional
internal, atau dengan kata lain, yang perlu dimiliki bisnis
dan yang perlu dilakukan bisnis dengan baik untuk
mendorong kinerja.

Contoh tujuan proses internal mungkin termasuk:

e Perbaikan proses misalnya, mempersingkat proses
persetujuan internal.

e Optimalisasi kualitas seperti, mengurangi limbah
produksi

e Pemanfaatan kapasitas menggunakan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi.
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c). Pelanggan

Suatu BUMDES perlu mengukur mengukur
kepuasan pelanggan dengan kualitas, harga, dan
ketersediaan produk atau layanan. BUMDES harus
memahami terlebih dahulu bagaimana segmentasi
BUMDES mereka, kemudian merancang bagaimana cara
untuk mengambil data kepuasan pelanggan. Pelanggan
memberikan umpan balik tentang kepuasan mereka
dengan produk atau layanan saat ini melalui survey yang
dilakukan oleh BUMDES. Perspektif ini berfokus pada
tujuan kinerja yang terkait dengan pelanggan dan pasar.
Dengan kata lain, jika ingin mencapai tujuan keuangan,
yang sebenarnya butuhkan untuk pelanggan dan pasar

Contoh hal yang termasuk dalam perspektif ini adalah
seperti:

Layanan dan kepuasan pelanggan meningkatkan net
promotor score, atau mengurangi lead time pusat
panggilan, misalnya

e Pangsa pasar seperti, pangsa pasar yang berkembang di
segmen atau negara tertentu

e Kesadaran merek misalnya, meningkatkan interaksi di
media sosial
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d). Data keuangan

Informasi moneter yang digunakan untuk
pemeriksaan meliputi: penawaran, biaya dan penghasilan.
Informasi ini digunakan untuk memahami presentasi
keuangan BUMDES meliputi Return of Investation dan
keuntungan keseluruhan.

Informasi moneter memiliki peran penting yang
mempengaruhi sudut pandang. Semua sudut pandang
bergantung pada penghitungan informasi moneter yang
menunjukkan implementasi dari suatu rencana dan
memberi dukungan ke sudut pandang lain sehubungan
dengan target BUMDES. Pada dasarnya, setiap tujuan
penting yang terkait dengan kesejahteraan dan kinerja
keuangan BUMDES dapat dikategorikan dalam sudut
pandang ini. Pendapatan dan keuntungan adalah tujuan
yang masuk akal yang dipakai sebagian besar asosiasi
dalam sudut pandang ini.

Tujuan keuangan lainnya mungkin termasuk:

e Pengurangan biaya dan kecakapan misalnya, tujuan
tertentu untuk mengurangi dana pembuatan sebuah
produk 10% di tahun 2021.

e Pendapatan bersih meningkatkan pendapatan bersih
kerja.

e Hotspot penghasilan misalnya, mendapatkan jaringan
penghasilan baru.
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4. Karakteristik Balanced Scorecard

Balanced Scorecard memiliki tujuan untuk
menggambarkan rencana BUMDES ke dalam tujuan
fungsional dan batasan pelaksanaan BUMDES dan
parameter kinerja. Balanced Scorecard memiliki empat
ciri-ciri, yaitu :

a) Komprehensif

Memperluas sudut pandang pada pengukuran
kinerja merupakan salah satu fungsi Balanced Scorecard.
Dari awal hanya terbagi dari susut pandang klien, siklus
bisnis BUMDES, dengan adanaya pertumbuhan dan
pembelajaran dapat menambahkan sudut pandang
lainnya, khususnya informasi moneter. Data moneter
bermanfaat untuk antisipasi dan mempersiapakn
memasuki dunia perusahaan yang penuh dengan
hambatan.

b) Koheren

Balanced  Scorecard semestinya  dapat
menghubungkan  setiap susut pandang  untuk
mengumpulkan relasi sebab akibat anatara berbagai taget
vital yang dihasilkan di dalam sebuah rencana. Setiap
target yang ditentukan dalam sudut pandang bukan
informasi moneter wajib memiliki hubungan yang teratur
dengan data moneter, baik secara langsung maupun tidak
langsung.
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c) Seimbang

Keseimbangan dalam Balanced Scorecard yang
dihasilkan harus berupa laporan data moneter jangka
panjang.

d) Terukur

Balanced Scorecard memperkirakan tujuan
penting yang sangat sulit untuk diukur. Sasaran utama
menurut sudut pandang klien, ukuran bisnis BUMDES,
seperti halnya focus pada pembelajaran dan pertumbuhan
yang tidak dapat diukur secara efektif. Namun demikian,
dalam Balanced Scorecard ketiga susut pandang non
moneter tersebut telah ditentukan ukurannya sehingga
dapat dijadikan sebagai tolak ukur.

Cara mengembangkan Balanced Scorecard di BUMDES
mliputi beberapa tahapan:

e Menetapkan visi yang masuk akal tentang hal-hal yang
akan datang.

e Menentukan tujuan secara strategis.

Menentukan penyebab dasar keberhasilan.

e Memilih acuan untuk mengukur kinerja.

e Menetapkan rancangan, arah tujuan, rencana tindakan,
dan inisiatif.
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Di bawah ini merupakan peta strategis yang didapatkan
dalam Balanced Scorecard, yang berisi semua pekerjaan.
Tabel peta strategis Balance Scorecard

Objektivitas Tujuan Indikator Inisiatif
Prespektif Meningkatkan Meningkatkan Laporan Membuat
keuangan pendapatan pendapatan keuangan aturan baru
bersih 10% untuk
pembayaran
dengan metode
kredit
Prespektif Memiliki Meningkatkan Nilai dai Improvisasi
pelanggan tinggkat penjualan invoice dari produk mix
pembelanjaan perpelanggan perpenjualan dan paket
pelanggan 15% dari rata- bundling
yang tinggi rata
Prespektif Menawarkan Membuat Presentase Bergabung
proses pilihan saluran | setidaknya 30% penjualan dari dengan jasa
internal penjualan penjualan ke saluran baru layanan
lainnya saluran pengantaran
penjualan baru makanan dan
toko online
Prespektif Memiliki Melatih tim Jumlah Bekerjasama
pembelajara tenaga penjualan sertifikatyang dengan
n dan penjualan didapat oleh perusahaan
pertumbuha yang terampil tim penjualan pelatihan
n penjualan
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D. Latihan Soal

1) Apayang dimaksud dengan menyusun anggaran ?

2) Sebutkan beberapa tujuan dari manajemen anggaran?

3) Bagaimana akuntansi manajemen yang diterapkan pada
BUMDes ?

4) Jelaskan mengenai analisis kelayakan usaha !

5) Jelaskan mengenai analisis payback period !

6) Apa saja kelebihan dan kelemahan dari analisis payback
period ?

7) Apayang dimaksud dengan net present value ?

8) Jelaskan mengenai analisis keuntungan !

9) Apayang dimaksud dengan balanced scorecard ?

10) Jelaskan secara singkat mengenai karakteristik dari
balanced scorecard!
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